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MOTTO

Bukankah Kami telak lapangkan dadamu?
dan Kami telah menyingKirkan bebanmu,
beban yang memberatkan punggungmu,
lalu Kami angkat martabatmu.

Sungguh bersama ResuRkaran pasti ada Kemudahan,
Dan bersama Resukaran pasti ada Remudalhian.
Karena itu, bila selesai satu tugas, mulailahi tugas yang lain
dengan sungguh-sungguh.

Hanya Rgpada Tuhanmu hendaknya Ramu berfiarap.
(QS. Asy-Syarh : 1-8)
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Karya ini Kupersembahkan untuf :

Ayah (afm) dan 1buky tercinta
Kakak-kakakku tersayang

dan abangku tersayang




KATA PENGANTAR

Bismillaakirrahmaanirralhiim

Assalamu alaikum Wr. W6

Segala puji bagi Allah SWT Yang hanva Dia yang patut disembah, atas
timpahan rahmat dan hidavah-Nya. Semoga kita tergolong manusia vang
senantiasa pandatr bersyukur kepada-Nya. Shalawat dan salam semoga selalu
tercurah kepada junjungan kita Rasullullah SAW beserta keluarga, sahabat dan
para pengikuinya hingga akhir masa. Semoga kita termasuk umat yang pandai
mengikuti teladannya. Amin,

Alhamdulillah hanya dengan petunjuk, kckuatan dan kemudahan yang
diberikan-Nya, akhirnya penulis dapat menyelesaikan skripsi dengan judul
“Peranan Retribusi Pasar Dalam Meningkatkan Pendapatan Asli Daerah di
Kabupaten Karanganyar Tahun1998-2602>

Skripsi it disusun untuk memenuhi salah satu persyaratan puna
memperoleh gelar Sarjana Ekonomi pada Fakultas Ekonomi Universitas Islam
Indonesia.

Terselesaikannya skripsi ini tidak terlepas dari bantuan dari berbagai
pihak. Oleh karena itu, pada kesempatan ini pcnulis menvampikan rasa terima
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I. Bapak Drs. Agus Widarjono, MA selaku dosen pembimbing atas arahan dan
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pembangunan merupakan suatu proscs yang terus menerus untuk
suatu kemajuan dan perbaikan menuju ke arah vang ingin dicapai. Hal ini
sesuai dengan yang telah di tetapkan datarn GBHN. Tujuan pembangunan
nasional adalah mewujudkan suatu masyarakat adilmakmur dan merala
diseturub wilayah. Oleh karena itu pembangunan tidak hanya dilaksanakan di
tingkat nasional saja tetapi juga sampai pada tingkat daerah.

Pembangunan daerah merupakan bagian vang tidak terpisahikan dari
pembangunan nasional. Hal ini sesuai dengan UUD 1945 pasal |8 vang
menyebutkan bahwa “Negara di bagi menjadi daerah besar dan dacrah kecil
dan berhak mengurus dan mengatur rumah tangganya sendiri vang disebut
daerah otonom”, unfuk mengurus dan mengatur rumah tangga sendiri tentu
memerlukan biaya vang cukup besar sehingga peningkatan pencrimaan asli
daerah harus dilaksanakan agar tidak bergantung pada bantuan pemerintah
pusat.

Pemenntah telah bertekad untuk melaksanakan kebijakan otonomi
dacrah baik dalam aspek administrasi pemerintah maupun dalam aspek
pengelolaan program-program pembangunan Lembaga-lembaga pemerintah
dan pelaku-pelaku pembangunan di daerah ditantang untuk membukeikan

kemampuan mereka dalam  mengimplementasikan berbagai  strategi



pembangunan yang terencana dengan baik dan membuktikan lasil-hasil
pembangunan  yang mampu meningkatkan kesejahteraan. keadilan dan
pemerataan.

Pelaksanaan otonomi dacrah  diharapkan dapat mendorong
perungkatan partisipasi dan Kreativitas masvarakat dalam pembangunan serta
mendorong  pemerataan  pembangunan  di selwruh daerah dengan
memanfaatkan sumberdaya dan potcnsi vang tersedia di mMaste-masing
daerah. Penyelengparaan otonomi daerah di dasarkan pada otonomi yang
fuas. nyata dan bertanggung jawab serta memperhatikan potensi dan
keanekaragaman daerah. Kegiatan pembangunan yang terus meningkat
dengan pesat membutuhkan dana vang makin besar pula, baik vang
bersumber dari pemerintah daerah maupun masyarakat. Olch karena itu
sumber dana untuk pembangunan daerah sebagian akan diusahakan melatui
pendapaian asli daerah.

Adapun sumber-sumber Pendapatan Asli Daerah seperti vang
tercanturn dalam UU No. 22 Tahun 1999, adalah sebagai berikut:

I. Pendapatan Asli Daerah, meliputi
a. Hagil Pajak Daerah
b. Hasil Retribusi Dacrah
¢. Hasi Perusahaan Milik Daerah dan Hasil pengelolaan kekayaan
daerah vang dipisahkan
d. Lain-lain Pendapatan Asli Daerah vang sah

2. Dana perimbangan




3. Pinjaman Daerah
4. Lain-tain Pendapatan Daerah vang sah

Untuk menggali Pendapatan Asit daerah tersebut dituntut peran aktif
instans’ dmas’ unil kerja vang terkait langsung dengan Pendapatan asli
Daerah. Karena pada prinsipnya Pendaptan Asli Daerah merupakan salah satu
maodal dasar pemerintah daerah dalam mendapatkan dana pembangunan
urttuk memenuhi biaya rumah tangga daerah.

Salah satu swmber pendapatan asli daerah yang mempunya peluang
besar dalam memberikan pemasukan dana bagi pembangunan daerah serta
penyelenggaraan pemerintah adalah retribusi daerah. Diantara berbagai
macam jenis retribusi daerah vang di pungut oleh pemerintah daerah. pada
umumiiya tetribusi pasar mempunyai jumlah yang besar. Retribusi pasar
merupakan salah satu struktur pendapatan asli daerah vang cukup berpotensi,
karena kegiatan pasar merupakan kegiatan ekonomi yang menguntungkan.
Dengan meningkatnya jumlah penduduk dan pendapatan maka kebutuhan
manusiapust akan meningkat. Dengan demikian peran pasar menjadi lebih
besar dalam pemenuhan kebutuhan tersebut, sehingga pungutan retribusi
pasar akan meningkat pula, hal ini tentunya juga menvebabkan pendapatan
asli daerah meningkat. Sehubungan dengan hal im penulis memihh
Rabupaten Karanganyar sebagai bahan penulisan. Penulis ingin mengetahui
seberapa besar hasil dari retribusi pasar yang dapat disumbangkan pada
pendapatan asli daerah Kabupaten Karanganyar dan melihat sejauh ntana

keberhasilan  pemerintah  Kabupaten Karanganvar khususrya Dinas




Pengelolaan Pasar dalam mengelola pemungutan retribusi pasar. [Intuk
melihat seberapa besar sumbangan retribusi pasar terhadap pendapatan asli

daerah. dapat dilihat dan tabel berikut ini -

Tabel 1.1
Koniribusi Retribusi Pasar 'echadap
PAD Kabupaten Karanganyar
Tahun 1998 — 2002

' Tahun |  Penerimaan | PAD ! Kontribusi
! Remibusi Pasar _
- 1998 | 615524000 | 6.030.943 080 10.26

. 1999 731.506.635 8.021.252.027 9.12
L2000 726.209350 | 16.981.393.477 4728

| 2001 | 1.159.761.445 | 34.072.751.238 34
2002 ! 1.740.805.227 1 44.043.801.772 395

| Jumlah | 4976 806.657 | 109.150 141603 | 6.2 i

Pengelolaan retribusi pasar sangat tergantung dengan usaha-usaha
yang ditempuh oleh pemerintah daerah dalam rangka mengatur mekanisme
kerja serta meningkatkan kesadaran masyarakat tentang  pentingnya
membayar retribusi pasar. Dengan pengelolaan yang efektif dan profesional
sesual dengan ketentuan-ketentuan yang ditetapkan olch pemerintah daerah.
diharapkan penerimaan retribusi pasar dapat meningkat dari tahun ke tahun,
Seltubungan dengan ite retribusi pasar diharapkan dapat memberikan
pemasukan kas daerah yang sclanjutnya dimanfaatkan guna peluksanaan

pembangunan di daerah.




Tabet 1.2
Target Dan Realisasi Penerimaan Retribusi Pasar
Kabupaten Karanganyar Tahun 1998 — 2002

S
NO | TAHUN |— RETRIBUSIPASAR [ oo
TARGEI | REALISAST |

1 | 1998 | 615000000 | 618524000 |  100.57%
2] 1999 | 700.000.000 | 731506635 | 104.5%

3| 2000 | 750.000.000 | 726209350 |  96.83%

4 | 2001 11130000000 [ 1159761445 | 10263%

5 12002 11379000000 17408052071 126.24%

Sumher Dinas Pengelolaan Pasar Kabupaten Karanganvar

Dart tabel diatas dapat dilihat bahwa target penerimaan retribusi
pasar di kabupaten karanganyar telah tercapai artinya realigasi penetimaan
retribusi pasar lebih besar dani target yang ditetapkan, namun pada tahun
2000 target retribusi pasar tidak dapat terpenuhi. Hasil dari pemungutan
retribusi pasar ini juga mengalami kenaikan dari tahun ke tahun, kecuali pada
tahun 2000 teggadi penurunan realisasi retribusi pasar sebesar 5.297.285 (dari
731.506.635 pada tahun 1999 menjadi 726.209.356 pada tahun 2000 )

Dari reatisasi retribusi pasar di atas diharapkan dapat menambah
dan meningkatkan pendapatan asli daerah Kabupaten Karanganyar, dengan
demikian retribusi pasar mampu memberikan sumbangan dalam
pelaksanaan pembangunan daerah Karanganyar.

Dengan latar belakang bahwa retribusi pasar mempunvai peranan
datam meningkatkan pendapatan ashi daerah Karanganyar, maka penulis
bermaksud untuk mengangkat judul “PERANAN RETRIBUSI PASAR

DALAM MENINGKATKAN PENDAPATAN ASLI DAERAH DI




KABUPATEN KARANCANYAR TAHUN 1998-2002" sebagai bahan

peaulisan.

1.2 Perumusan Masalah

Sejalan dengan latar belakang masalah vanyg telah dikemukakan di

atas, maka dapat diajukan rumusan masalah sebagai berikut:

Seberapa besar kontribusi retribusi pasar sebagai salah satu sumber
pendapatan asli daerah di Kabupaten Karanganyar tahun 1998-2002 %
Seberapa besar tingkat penerimaan retribusi pasar ?

Bagatmana elastisitas retribusi pasar terhadap PDRB ?

Bagaimana efektifitas retribusi pasar ?

Seberapa besar potensi retribusi pasar pada tiap tahunnya ?

Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi besamya retribusi pasar 2

1.3 Tujuan Penelitian

Sesuar dengan perumusan masalah di atas maka penelitian bertujuan

antara lain :

o

i

Untuk mengetahui kontribusi retribusi pasar terhadap peningkatan
pendapatan asli daerah,

Untuk mengetahui tingkat penerimaan retribusi pasar di Kabupaten
Karanganyar.

Untuk mengetahui elastisitas retribusi pasar terhadap PDRB.

Untuk mengetahui efektifitas retribusi pasar.

Untuk mengetahui potensi retribusi pasar pada tiap tahunnya.




6. Untuk mengetahui faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi besarnya

retribusi pasar.

1.4 Manfaat Penelitian
. Bag pemenintah atau instansi

Memberikan masukan tentang masalah pengeloiaan retribusi pasar

terhadap pendapatan asli daerah pemerintah daerah Kabupaten

Karanganyar.

2. Baygt penulis

a.  Untuk mengetahwi arti pentingnya retribusi pasar baik secara teoritik
maupun dalam prakteknya.

b. Merupakan informasi yang dapat memberikan gambaran pada
pembaca dan penulis tentang pengelolaan retribusi pasar terhadap
pendapatan asli daerah serta menambah pengetahuan dan wawasan
tentang retribusi pasar dan pendapatan ash daerah.

¢. Untuk mengetahui sejauh mana peranan pengelolaan retribusi pasar

terhadap pendapatan asli daerah Kabupaten Karanganyar.

1.3 Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan dibagi menjadi 7 bab, yait
BABI : PENDAHULUAN
Bab ini bensi tentang latar belakang masalah. perumusan
masalah, fijuan penelitian, manfaat penelitian, sistematika

penulisan,



BAB Il

BAB Il

BAB IV

BAB Y

BAB VI

BAB VIi

GAMBARAN UMUM

Bab ini berisi tentang pgambaran umum obyek penelitian.
KAJIAN PLSTAKA

Bab im berisi tentang hasil-hasil penelitian yang pemah
dilakukan sebelumnya dan menjadi acuan dalam penulisan
skripsi ini.

LANDASAN TEOQRI

Bab ini berisi tentang teori-teori yang berkaitan dengan
masalah yang diteliti, terutama tentang pendapatan asli
daerah, retribusi daerah dan retribusi pasar.

METODE PENELITIAN

Bab int berisi tentang sumber data dan metode analisis data
yang digunakan dalam penelitian.

ANALISIS DATA

Bab ini berisi tentang perhitungan kontribusi pasar terhadap
PAD, tingkat upaya pemungutan retribusi pasar, elastisitas
retribusi pasar. efektifitas retribusi pasar dan potensi retribusi
pasar, analisis regresi.

KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini berisi tentang kesimpulan dan saran terhadap

penelifian 1.



BAB Il

GAMBARAN UMUM

2.1 Keadaan Wilayah

Kabupaten Karanganyar mempunyai luas wilayah vaitn 77.378.6374 Ha.

yang terdin dari luas tanah sawah 22.882.9496 Ha dan luas tanah kering

54.495.6878 Ha

. Wilayah Kabupaten Karanganyar ini terbagi menjadi 17

kecamatan vailu :

|. Jatipuro
2. Jatiyoso

3. Jumapolo

oy

. Jumantono

Lh

. Matesih
6. Tawangmangu
7. Ngargoyoso

8. Karangpandan

0

- Karanganyar

10. Tastkmadu
1. Jaten

2. Colomadu
[3. Gondangrejo
{4, Kebakramat
15. Mojogedang
16. Kerjo

17. Jenawi

2.2 Kependudukan dan Tenaga Kerja

2.2.1. Kependudukan

Jumiah penduduk di Kabupaten Karanganvar berdasarkan

registrasi tahun 2002 sebanyak 815.101 jiwa, yang terdiri dari laki-

laki 402

868 piwa dan perempuan 412.233 jiwa. Dibandingkan tahun



2001, maka pertambahan penduduk sebanvak 11.070 jiwa atau
mengalami pertumbulan sebesar 1,38 %.

Tabel 2.1
Jumlah Penduduk Kabupaten Karanganyar
Tahun 1998-2002

Tahun Jumilah (jiwa)

1998 774.799 ]
. 1999 784035 i

2000 793.575

2001 804.031

2002 815.101 ]

Sumber data: BPS Kabupaten Karanganyar

Kecamatan dengan penduduk terbanvak adalah kecamatan
Karanganvar, vaitu 70.672 jiwa (8.667%). kemudian kecamatan
Jaten, yaitu 66.360 jiwa (8,14%), dan kecamatan Gondangrejo, yaitu
62.064 jiwa (7,61%). Sedangkan kecamatan dengan jumlah
penduduk paling sedikir adalah kecamatan Jenawi, yaitu 26.656 jiwa
(3.27%).

Seiring dengan kenaikan jumlah penduduk. maka kepadatan
penduduk juga mengalami kenaikan. Pada tahun 2002 kepadatan
penduduk Kabupaten Karanganyar mencapai 1.053 jiwa/Km’. Disisi
lain penyebaran penduduk masih belum merata. Kepadatan
penduduk di daerah perkotaan secara umum lebih tinggi
dibandingkan daerah pedesaan. Kecamatan dengan kepadatan
penduduk paling tinggi adalah Kecamatan Colomadu, vaitu 3.301
jiwa/Km®, dan yang paling rendah adalah Kecamatan Jenawi yaitu

475 jiwa’km’.



2.2.2. Tenaga Kerja

Sesuai dengan kondisi alam Kabupaten Karanganyar vang
agraris, maka sebagaian besar penduduknya mempunyai mata
pencaharian di sektor pertanian (petani sendiri dan buruh tani), vaitu
227.661 orang. Kemudian sebagai buruh industri sebanyak 90.412
orang, buruh bangunan 45667 orang dan pedagang sebanyak 35471
orang.  Selebihnya adalah  sebagai  pengusaha. di  sektor
pengangkutan, PNS/TNI[/polri. pensiunan, jasa-jasa dan lain-lain.

Menurut data dar Dinas Kependudukan, Tenaga Kerja dan
Transmigrasi (KTT) Kabupaten Karanganyar pada tahun 2002
Jumiah pencart kerja tercatat sebanyak 8.840 orang dengan rincian
laki-laki 3.967 orang dan perempuan 4.873 orang. Dibandingkan
tahun 2001, maka ada penurunan pencari kerja yang terdaflar di

Dinas KTT Kabupaten Karanganyar.

2.3 Keadaan Perckonomian
2.3.1. PDRB dan Perkembangannya
Memasuki tahun 2002 kondisi perekonomian Kabupaten
Karanganyar mengarah pada kondist vang lebih baik, hal ini
ditunjukkan dengan adanya kenaikan nilai PDRB dan pertumbultan
di sektor indusiri pengolahan yang merupakan sektor pemberi
Kontribust  terbesar tethadap pembentukan PDRB  Kabupaten

Karanganyar yaitu sebesar 37,67%. Pada tahun 2002 aktifitas di




sektor industri mular puith setelah pada tahun 2001 terpuruk akibat

tragedt WTC di Amerika Sertkat.

Tabel 2.2
PDRB Kabupaten Karanganyar Atas Dasar [{arga Berlaku

dan PDRB Alas Dasar Harga Konstan
Tahun 1998-2002

PDRB ADHB PDRB ADHK

Laju Pertumbuhan Laju Pertumbuhan
Tahun|  Jumiah (%) Jumlah (%)
1998 [2.170.222.89 39,95 1.109.42503| 1165
1999 [2.312632,52| 6.58 1.141.544,83 29
2000 |2.541.783.09 9,84 1.193.085.08 4.51
2001 2.812235,12 10,64 1.210 084 63 1.42
2002 {3.161.318,40 1241 1.248 686,47 3.19

Sumber data : BPS Kabupaten Karanganyar

2.3.2. Struktur Ekonomi Kabupaten Karanganyar Tahun 20062

Seperti pada tahun-tahun sebelumnya memasuki tahun 2002

strukrur ekonomi Kabupaten Karanganyar masih didominasi oleh 4

sektor unggulan, yaitu sektor industri yang memberikan kontribusi

sebesar 37.67%, sektor pertanian 19,38%. sektor perdagangan

17,60% dan sektor jasa-jasa sebhesar 13.76%.




Dan 4 sektor unggulan tersebut pada umumnya mengalami

peningkatan kontribusi dibanding tahun sebelumnya. kecuali sektor

pertanian yang mengalami penurunan karena tahun 2002 terjadi

kemarau panjang sehingga sektor pertantan menurun.

Tabel 2 3

Stuktur Ekonomi Kabupaten Karanganyar

Atas Dasar Harga Kons(an

Tahurt 1998-2002 (%)

Tahun
No Sektor 1998 | 1999 [2000{ 2001 | 2002
i Pertanian (18.82]19,88:19,55[20,16| 1938
2 [Pertambangan dan Penggalian 123 | 1,25 |1,19] 1,24 122"
3 [Industn Pengolahan - 137,56137,14 38,13/37,41| 37,67
4 [Listrik,Gas dan Air Minum 1,53 [ 1.59 11,641 1,72 | 1.86
5 Bangunan 228234 :236)243 1 243
6 [Perdagangan, Hotel dan Restoran 17,94 117,57 17,47/17,52; 17.60
7 Pengangkutan dan Komunikast - 2,86 | 2,81 (2,76 2.77 | 2.77
Keuangan. Persewaan dan Jasa
8 [Perusahaan “ 349 3,42 1335|334 331
9 [rasa-jasa 14,291 14,00 [13,55]13.401 13.76_
Jumlah 100 [ 100 (1001100 | 100

Sumber data . BPS Kabupaten Ka'fanganyar
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2.4 Dinas Pengclolaan Pasar

Susunan Organisasi Dinas Pengelolaan Pasar

KEPALA
SUB BAGIAN TATA
LSAHA
KELOMPOK
JABATAN
FIINCKINNAL
SEKS]I SEKSI SEKSI
RETRIBUSI KEBERSIHAN DAN | { KEAMANAN DAN
PEFMFEEIHARA AN KFTERTIRAN

Gambar 2.1

Susunan Organisasi Dinas Pengelolaan Pasar
Orgamsasi Dinas Pengelolaan Pasar terdiri dari
1. Kepala Dinas Pengeiolaan Pasar
2. Sub Bagian Tata Usaha
3. Seksi Retribusi
4. Seksi Kebersihan dan Pemeliharaan
5. Sekst Keamanan dan Ketertiban

6. Kelompok Jabatan Fungsional




Tugas pokok dan fungsi masing-masing jabatan pada Dinas Pengelolaan

Pasar :

1. Kepala Dinas Pengelolaan Pasar

Kepala Dinas Pengelolaan Pasar mempunyai tugas pokok

membantu Bupau dalam penyelengaraan Pemerintah Daerah di bidang

pengeloiaan pasar, yaitu sebayai berikut :

a.

Menyusun perencanaan kegiatan di bidang pengelolaan pasar vang
meliputi retribusi, kebersihan, pemeliharaan, keamaran, ketertiban
dan ketatausahaan.

Merumuskan kebijaksanaan teknis di bidang pengelolaan pasar yang
meliputi retribusi, kebersihan, pemeliharaan, keamanan, ketertiban
dan ketatausahaan.

Menjabarkan perintah atasan.

Mendistribusikan tugas kepada bawahan sesvai bidang tugas
masing-masing,

Melaksanakan koordinasi dan memberikan pelayanan di bidang
pengelolaan pasar.

Memberikan izin pemakaian tempat kios/los’halaman pasar
berdasarkan peraturan perundang-undangan vang berlaku.
Mengusulkan pengembangan, pendirian, perluasan, pemugaran dan
pemindahan pasar berdasarkan program yang telah ditetapkan dan
sesuai  prosedur/pedoman/peraturan  perundang-undangan  vang

berlaku.
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h. Memberikan bimbingan/ arahan dan petunjuk kepada bawahan
untuk kelancaran pelaksanaan tugas.

i. Melakukan pengawasan atas pelaksanaan tugas bawahan.

§. Mengadakan evaluasi terhadap pelaksanaan tugas bawahan.

k. Mcembenkan penilaian pelaksanaan pekerjaan bawahan.

|| Membenkan saran dan pertimbangan kepada Bupati sebagai
masukan untuk pengambilan kebijakan lebih lanjut untuk bahan
masukan kepada Bupati.

Sub Bagian Tata tisaha

Kepala Sob Bagian Tata usaha mempunvai mgas pokok

membantu  tugas  kepala Dinas Pegelolaan Pasar di  bidang

katatausahaan, vaify :

a. Menyusun program kerja di bidang ketatausahaan, wrusan umum,
kepegawaian.kcuangan dan perlengkapan.

b Menjabarkan perintah atasan sesuai petunjuk / pedoman /peraturan
yang berlaku untuk kelancaran pelaksanaan tugas,

¢. Mendistribusikan tugas kepada bawahan.

d. Melaksanakan kegiatan pemeliharaan inventaris.

€. Mempersiapkan administrasi perjalanan dinas.

f Merencanakan kebutuhan alat retribusi pasar.

Melaksanakan tugas lain vang diberikan oleh atasan sesuai tugas

e

pckok dan fungsinya.



Untuk mejalankan tugas pokok seperti diatas sub bagian tata

usaha mempunyar fungsi :

d.

Perencanaan, pengawasan dan pelaporan di bidang ketatausahaan,
kepegawaian, keuangan dan perlengkapan.
Pengelolaan administrasi ketatausahaan, kepegawaian, keuangan

dan perlengkapan

Seksi Retribusi

Kepala seksi retribusi mempunyi tugas pokok membantu

pelakasnaan tugas pengelolaan pasar di bidang retribusi pasar vang

meliputi:

Menyusun rencana kegiatan di bidang retribusi sebagai pedoman
kerja untuk kelancaran pelaksanaan tugas.

Merencanakan, menetapkan target retrbusi pasar sesuai program
kerja Dinas Pengelolaan Pasar untuk masing-masing pasar.
Melaksanakan  pungutan  retmbusi pasar dan pengelolaan
administrasi pungutan

Menyerahkan hasil pungutan retribusi pasar maupun pendapatan
lam di pasar ke kas daerah sesuai peraturan yang berlaku,
Melakukan pembukuan dan laporan realisasi penerimaan dan
tunggakan segala jenis pungutan pasar sesuai peraturan yang
berlaku.

Menyelenggarakan pelavanan perizinan pemakaian tempat los/ kios/

halaman pasar sesuai peraturan yang berlaku.



g Melakukan pendataan/ penginvestansasian pedagang  yang
menempati los/ kios dan halaman pasar.
Untuk  menyelenggarakan tugas di atas, seksi  retibusi
mempunyai fungsi :
a. Perencanaan dan pelaporan kegratan di bidang retribusi pasar.
b. Palaksanaan pelayanan perizinan. pemungutan retribusi  dan
pengelolaan administrasi pungutan.
¢. Pengawasan/ pengendalian kegiatan, evaluasi di bidang retribusi
pasar.
Seks) Kebersihan dan Pemeliharaan
Kepala sekst kebersihan dan pemeliharaan mempunyal tugas
pokok :
a. Menyusun rencana kegiatan di bidang kebersithan dan pemeliharaan
bangunan pasar.
b. Melaksanakan jadwal pengambilan dan pembuangan sampah.
¢. Melaksanakan pembinaan teknis di bidang kebersthan pasar.
d. Melaporkan tugas di bidang kebersihan dan pemeliharaan kepada
atasan.
Seksi kebersthan dan keamanan mempunyai fungsi yaitu ;
a. Perencanaan, pengawasan dan pelaporan kegiatan di bidang
kebersthan dan pemeliharaan pasar.
b. Pelaksanaan kegiatan kebersihan. keindahan dan pemeliharaan

pasar.



¢. Pengendalian dan evaluasi di bidang kebersihan dan pemeliharaan
pasar.
5. Sekst Keamanan dan Ketertiban
Kepala seksi keamanan dan keterttban mempunyai tugas pokok
vaitu :
a. Menyusun rencana kegiatan di bidang keamanan dan Ketertiban.
b. Mendistribusikan tugas kepada bawahan sesuai bidang tugas
masing-masing,
¢. Melaksanakan kegiatan di bidang keamanan dan ketertiban.
d. Melakukan pembinaan teknis keamanan dan ketertiban.
e. Melakukan penertiban/ penataan terhadap pedagang ssual jenis
barang dagangannya untuk memudahkan pemungutan retibusi.
Seksi Keamanan dan Ketertiban mempunyat fungsi, yaitu ;
a. Perencanaan, pengawasan dan pelaporan di bidang keamanan dan
ketertiban pasar.
b. Pelaksanaan kagiatan keamanan dan ketertiban pasar.
¢. Pengendalian dan evaluasi di bidang keamanan dan ketertiban di

pasar.




BAB I

KAJIAN PUSTAKA

Penelitian-penelitian tentang retribusi pasar tefah banyak dilakukan

sebelumnya. Penelitian tersebut digunakan sebagai gambaran bagi penulis dalam

menyusun skripsi ini. Penelitian terdahulu tersebut antara lain:

I

o

Achmad Eko Kartike (2002)

Perapan Retribusi Pasar Dalam Meningkatkan Pendapatan Asli
Daeralt di Kabuparen Sragen. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahiu
perkembangan PAD dan retribusi pasar, peranan dan elastisitas retribusi pasar
terhadap PAD serta tingkat efcktivitas dalam pemungutan retribusi pasar dari
tahun anggaran 1998/1990 — 1999/2000. Perkembangan penerimaan retribusi
pasar di Kabupaten Sragen rata-rata sebesar [24.670.000 per
tahunnya.Perkembangan penerimaan PAD di Kabupaten Sragen rata-rata
sebesar 783.810.000 per tahunnya. Dalam kurun waktu [ [ tahun sumbangan
vang diberikan retribust pasar terhadap Pendapatan Asli Dacrah selalu diatas
[5%. Elastisitas retribusi pasar terhadap PAD rata-rata sebesar | 47% ini
artinya penerimaan retribusi pasar bersifat elastis terhadap perubahan
penerimaan PAD. Efektivitas dalam pemungutan retribusi pasar selalu diatas
100% dan mempunyai rata-rata sebesar 108,95%.

Damrismivati {2003)
Peranan Retribusi Pasar Terhadap Pendupaian Asli Daerah di

Kabupaten Klaten. Dalam kurun waktu tahun 1991-2002 peranan vang




diberikan retribust pasar terhadap pendapatan asli daerah rata-rata sebesar
11.92% pertabun. Tingkat pencapaian target dalam pemungutan retribust
pasar diatas 100% dengan nilai rata-rata sebesar 104.61% ini berarti
pemungutan retribusi pasar cukup efektit. Tingkat efisiensi retribusi pasar
dibawah 100% dan mempunvai rata-rata sebesar 14.09% Elastisitas retribusi
pasar (erhadap pendapatan asli daerah mempunyai rata-rata | 62%. ini
menunjuekkan bahwa tetribust pasar bersifat elastis terhadap perubahan
penernnaan pendapatan asli daerah.

Fitria Nurlaili ¢2004)

Peran Retribusi Pasar Dalam Meningkatkan Pendapatan Asii Daerah
kahupaten Jomhang. Kontribust retribusi pasar terhadap PAD di Kabupaten
Jombang antara tahun 1997/1998 — 2002adalah sebesar 4,57%. Elastisitas
retribusi pasar terhadap PDRB dai tahun ke tahun selalu mengalami
perubahan. Dari tahun 1997/1998 — tabun 2002 elastisitasnya vaitn 10.23; -
1.67.25,89: 0.72: 11,75; 5.62. Darni hasil elastisitas tersebut didapat rata-rata
elastisitas sebesar 8,75 Sedangkan potensi retribusi pasar dari tahun ke tahun
mengalami peningkatan. Peningkatan ini disebabkan karena bertambahnya
Jjumiah pedagang dan naiknya tarif retribusi. Tingkat upaya pemungutan
retribusi pasar di Kabupaten Jombang selama lima tahun selalu mengatami
peningkatan. Peningkatan ini bisa dilihat dari hasil perhitungan tingkat upaya
pemungutan retribusi pasar dari tahun 1997/1998 - tahun 2002 yaitu 0.04%,
0.06%., 0,07%, 0.07%, 0.1% dan 0.11%. Dari tingkat efektifitas retribusi

pasar di Kabupaten Jombang menunjukkan bahwa selama lima tahun tersebut



I~
I

target vang ditetapkan selalu dapat tercapai, mt terlihat dari tingkat efektifitas
vang selalu diatas 100%Jadi bisa dikatakan bahwa pemungutan retribusi

pasar sudah ditakukan secara efektif.
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BAB IV

LANDASAN TEORI

Prinsip-Prinsip Penyelenggaraan Pemerintah Daerah

Untuk mewujudkan pembangunan nasional dan menjaga keserasian

hubungan antara pemerintah pusat dengan pemerintah daerah diperiukan

keseragaman  dan  keselarasan  prinsip-prinsip  vang  mendasari

penyelenggaraan pemerintah di daerah.

Adapun prinsip-prinsip penyelenggaraan pemetintah daerah adalah

sebagar bertkut: (Soetrisno, 1982 : 123)

d.

Pelaksanaan pembinaan otonomi kepada daerah harus menunjang
aspirasi - perjuangan rakyat, vaitu memperkokoh persatuan dan
mempertinggi tingkat kesejahteraan rakyat Indonesia seluruhnya.
Pemberian otonomi kepada daerah harus merupakan otonomi vang
hyata dan bertanggung jawab.

Asas dcsentralisas:  dilaksanakan  bersama-sama dengan  asas
dekonsentrasi dengan memberikan kemungkinan bagi pelaksanaan tugas
pembantuan.

Pemberian otonomi kepada daerah mengutamakan aspek-aspek
keserasian disamping asas-asas pendemokrastan.

Tujuan pemberian otonomt kepada daerah adalah untuk meningkatkan

daya guna dan hasil guna penyelenggaraan pemerintah daerah. terutama



dalam pelaksanaan dan penyelenggaraan terhadap masyarakat serta

meningkatkan pembinaan kestabitan politik dan kesatuan bangsa.

4.2 Keuangan Daerah

Dalam pemermiahan yang menganut sistem desentralisasi tiap-tiap
dacrah mempunyar hak dan kewajiban untuk mengatur dan mengurus
rumah tangganya sendin. Untuk dapat melaksanakan otonomi dacrah harus
mempunyai sumber keuangan sendiri seltingga pelaksanaan pembangunan
dan pemerintahan daerah dapat berjalan dengan lancar. Agar daerah dapat
mengurus rumah tangganya sendini dengan sebaik-baiknva, maka
kepadanya perlu diberikan sumber-swmber pembiayaan yang cukup. tetapi
mengingat bahwa tidak semua sumber pembiayaan dapat diberikan kepada
daerah. maka diwajibkan untuk menggali segala sumber keuangannya
sendiri berdasarkan peraturan Perundang-undangan vang herlaku.

Keuangan daerah adalah kemampuan daerah untuk mengelola
mulai dar1 merencanakan, melaksanakan, mengawasi. mengendalikan dan
mengevaluasi berbagai sunber keuangan sesuai dengan kewenangan dalam
rangka pelaksanaan asas desentralisasi, dekonsentralisasi dan tugas
pembantuan di daerah yang diwujudkan dalam bentuk APBN.

Berdasarkan ULl No. 22 Tahun 1999 tentang Pemerintah Daerah dan
LU No. 25 tentang Penmbangan Keuangan Antara Pemerintah Pusat dan

Daerah, sumber penerimaan daerah bersal dani
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Pendapatan asli dacrah

Pendapatan asli dacrah terdin dari

Hastl pajak daerah

o lasil retribusi daerah

® Hasil perusahaan mitik daerah dan hasil pengelolaan kekayaan
daerah yang dipisahkan

* Lain-lain pendapatan daerah vang sah

Dana Perimbangan

Dana perimbangan merupakan sumber pendapatan daerah vang
berasal dari APBN wuntuk mendukung pelaksanaan kewenangan
pemerintahan daerah dalam mencapai twuan pembertan otonomi kepada
daerah, yaitu terutama peningkatan pelayanan dan kesejahteraan
masyarakat yang semakin baik.

Dana perimbangan merupakan kelompok sumber pembiayaan
pelaksanaan desentralisasi yany alokasinya tidak dapar dipisahkan satu
dengan yang lain. mengingat tujuan masing-masing jenis penerimaan
tersebut saling mengisi dan melengkapi.

Dana perimbangan terdiri dari:
¢ Dana Bagi Hasil

Dana Bagi Hasil adalah bagian daerah dari penerimaan Pajak
Bumi dan Bangunan, Bea Perolehan Hak atas Tanah dan Bangunan
dan penenimaan dari sumber daya alam. Dana bagi hasil merupakan

alokasi yang dasarnya memperhatikan potensi daerah penghasil,




* Dana Alokasi Umum

Dana Alokasi Unum adalah dana vang bersal dari APBN
vang diatokasikan dengan tujuan pemerataan kemampuan keuangan
antar daerah untuk membiayai kcbutuhan pengeluarannya dalam
rangka pelaksanaan desentralisasi.

Dana alokasi umum dialokasikan dengan tujuan pemneratan
dengan memperhatikan potensi  dacrah, luas dacrah. keadaan
geografi, jumiah penduduk dan tingkat pendapatan masyarakat di
daerah, sehingga perbedaan antara daerah yang belum berkembang
dapat diperkecil.

¢ Dana Alokasi Khusus

Dana alokasi khusus adalah dana yang berasal dari APBN,
yang dialokasikan kepada daerah untuk membiayai kebutuhan
tertentu /kebutuhan-kebutuhan khusus daerah.

3. Pinjaman Dacrah

Undang-undang Nomor 25 Tahun 1999 tentang Perimbangan
Keuangan antara Pemerintah Pusat dan Daerah menetapkan bahwa
pinjaman Daerah adalah sebagai salah satu sumber penerimaan daerah
dalam rangka pelaksanaan desentralisasi. vang dicatat dan dikelola
dalam Anggaran Pendapatan dan Belanja Dacrah.

Dana pinjaman daerah merupakan pelengkap dari sember-
sumber penerimaan daerah yang ada dan ditujukan untuk membiayai

pengadaan prasarana daerah atau harta tetap lain yang berkaitan dengan



kegiatan yang bersifat meningkatkan penerimaan vang dapat digunakan

untuk mengembalikan pinjaman, serta dimungkinkan pula melakukan

pinjaman dengan tujuan lain, seperti mengatasi masalah jangka pendek

vang berkaitan dengan arus kas daerah,

Pinjaman daerah perlu disesuaikan dengan kemampuan daerah,

karena dapat menimbuikan beban Anggaran Pendapatan dan Belanja

Daerah tahun-tahun benkutnya vang cukup berat sehingga perlu

didukung dengan ketrampifan perangkat daeralt dalam mengelola

pinjaman daerah.

4. Lain-lain pendapatan dacrah vang sah.

Adalah pendapatan daerah vang berasal dari sumber lain selain

dari pendapatan ashi daerah, dana perimbangan dan pinjaman daerah.

4.3 Pendapatan Asli Daerah

4.3.1

43.2

Pengertian Pendapatan Asili Daerah

Pendapatan ash daerah merupakan pendapatan mumi vang
diperoleh dari daerah itu sendiri, potensi yang dimiliki di daerah
digah untuk pemerintah daerah vang diprioritaskan untuk daerah
dalam menjalankan kegiatan pembangunan dan belanja daerah dan
usaha daerah untwk memperkecil ketergantungan  dalam
mendapatkan dana dari pemerintah pusat. { Wijaya, 1992:42),
Sumber Pendapatan Asli Daerah

Suatu  pendapatan yang dihasitkan oleh daerah yang

diharapkan menjadi sumber pembiayaan pembangunan pemerintah




daerah dalam rangka meningkatkan dan memeratakan kescjahteraan
masyarakat dacrahnya.

Didalam pasal 79 Undang-Undang No. 22 Tahun 1999
disebutkan bahwa sumber pendapatan asli daerah tediri dari:
1y Hasil pajak daerah

Pajak daerah menurut UU No. 34 Tahun 2000 adalah iuran
wajib yang dilakukan cleh orang atau pribadi badan kepala
dacrah tanpa imbalan langsung yang seimbang yang dapat
dipaksakan berdasarkan perundang-undangan yang berlaku vang
digunakan untuk membiavai penyelenggaraan pemerintal
daerah dan pembangunan daerah.

Pengertian pajak daerah yang lain vaitu pajak vang
ditetapkan dengan peraturan daerah atan pajak negara vang
pengelolaan  dan  penggunaannya  diserahkan  kepada
daerah (Soetrisno, 1982:203)

Menurut UU Nomor 34 Tahun 2000 ada beberapa jenis
pajak daerah yang menjadi sumber pendapatan pemerintah vaitu:
e Jenis pajak Propinst terdiri dari

- Pajak kendaran bermotor dan kendaraan diatas air.
- Bea balik nama kendaraan bermotor dan kendaraan
diatas atr.

- Pajak bahan bakar kendaraan bermotor,



2)

3)

- Pajak pengambilan dan pemanfaatan air bawah tanah dan
air pcrmukaan.

¢ Jenis pajak Kabupaten atau Kota terdin dari:

- Pajak hotel

- Pajak restoran

- Pajak hiburan

- Pajak reklame

- Pajak penerangan jalan

- Pajak pengambilan dan pengelolaan bahan galian
Hasil Retribusi Dacrah

Hasil retribusi daerah adalah pungutan daerah sebagai
pembavaran atas pemakaian jasa atau usaha mitik daerah atau
pembertan 1jin tertentu yvang telah disediakan atau diberikan oieh
pemerintah daerah untuk kepentingan perorangan atau badan
hukum tertentu. Misalnya retribusi pasar. retribusi terminal,
retribust tempat rekreasi dan retribusi lainnya.
Perusahaan Milik Daerah dan hasil pengelolaan kekayaan vang
dipisahkan
Hasil perusazhaan  milik  daerah adalah  hasil dari

keuntungan yang diperoleh dan perusahaan yang dikelola oleh
pemerintah daerah.

Misalnyan PDAM.



4) Lain-lain Pendapatan Asli Daerah yang sah
Merupakan penerimaan vang diperoleh di luar hasil pajak

daerah, hasil retribusi daerah dan hasil perusahaan milik daerah.

4.4 Retribusi Daerah

4.4.1

4.4.2

Pengertian Retribusi Daerah
Pengertian retribusi daerah menurut UL No. 34 Tahun 2000,
retribust daerah adalah pungutan daerah sebagai pembavaran atas
1asa atau pembenan ijin tertentu vang khusus disediakan dan atau
diberikan oleh pemerintah daerah untuk kepentingan orang pribad;
atau badan.
Cir-ciri mendasar dari retribusi adalal :
1} Retribusi dipungut oleh negara (Pemerintah Daeral)
2} Dalam pungutan terdapat paksaan secara ekonomis
3) Retribusi dikenakan pada setiap orang atau badan vang
menggunakan.
Manfaat Retribusi Daerah
) Retmbusi daerabh dapat memngkatkan kemampuan serta
kemandirian dalam menjalankan pemerintah daerah sebagai
daerah otonomi.
2) Retribusi mampu mendorong  laju pertumbuhan  ekonomi

pemenntah daerah.



4.4.3 Obyek Retribusi Daerah
Obyek rctribusi adalah berbagai jenis jasa tertentu yang
disediakan oleh pemerintah daerah tidak semua jasa yang diberikan
pemerintah  dipungut retribusinya, namun hanya jenis jasa-jasa
tertentu yang menurut pertimbangan sosial ekonomi layak untuk
dijadikan obyek rembusi. Jasa tersebut dapat dikelompokkan
menjadi jasa umum, jasa usaha, dan pertjinan tertentu.
1) Jasa umum
Adalah jasa yang disediakan atau diberikan oleh
pemerintah daerah untuk tujuan, kepentingan dan pemanfaatan
uimum serta dapat dintkmati oleh orang pribadi atau badan.
Retribusi jasa wmum, misalnya : retribusi penggantian
biava cctak KTP, retribusi pelayanan pasar, retribusi pelayanan
parkir dan lain-lain.
2} lasa Usaha
Adalah jasa yang disediakan oleh pemerintah daerah
dengan menganut prinsip komersiil karena pada dasarnva dapat
pula disediakan oleh sektor swasta,
Retribusi jasa usaha. misalnya : Retribusi terminal,
retribusi penyedotan kakus, retribusi tempat pelelangan dan lain-

latn.
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3) Penmnan tertentu

Adalah kegiatan tertentu pemerintah daerah dalam
rangka pemberian ijin kepada orang pribadi atau badan vang
dimaksudkan untuk pembinaan, pengaturan, pengendalian dan
pcengawasan atas kegiatan.

Retribusi perijinan tertentu. misalnya : retribusi ijin
mendirikan bangunan, retribust ijin gangguan, dan lain-lain.

Pemungutan retribusi dacrah harus memiliki  syarat
sebagai berikut :

» Retribusi daerah tidak boleh merupakan rintangan keluar
masuknya atau pengangkutan barang ke dalam dan ke luar
daerah, maksudnya pungutan retribusi jangan sampai
memperberat biaya barang yang mau masuk atau keluar dari
daerah pemungut retribusi. Jadi untuk barang vang datang
atau keluar jangan sampai dikenakan retribusi dengan jumlah
vang tinggi.

* Dalam peraturan retribusi daerah tidak diadakan perbedaan
atau pembenan keistimewaan yang menguntungkan

perseorangan, golongan dan keagamaan,

45 Retribusi Pasar
4.5.1 Pengertian Retribusi Pasar
Menurut peraturan daerah nomor 4 tahun 1999 retribusi

pasar adalah pembayaran atas penyediaan fasilitas pasar tradisional/
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sederhana halamary plataran, los dan / atau kios yang dikelola olch
pemerintah daerah. Retribusi merupakan salah sati pendapatan
daerah yang cukup potensial sebagai sumber pembiayaan
menunjang penyelenggaraan dan pembangunan daerah.

Retribusi pasar adalah uang pungutan yang dikenakan bagi
imereka yang menggunakan tempat dasaran baik tetap maupun tidak
tetap di pasar atau retribusi pasar adalah pembavaran atas
penyediaan fasilitas pasar tradisional atau sederhana yang berupa
tempat dasaran, los, dan atau toko/kios/ruko dan bentuk lainnya
yvaig dikelola oleh PEMDA dan khusus disediakan untuk pedagany,
artinya retnbusi pasar merupakan salah satu syarat vang dipenuhi
untuk memperoleh ijin penggunaan kios/semi kios/fos/bango di
pasar. { Agus Salim, 1986 : 6-7).

Subjek Retribusi Pasar

Yang dimaksud dengan subyek retribusi adalah orang atau
badan yang menurut peraturan daerah tentang retribusi ditentukan
untuk melaksanakan kewajiban membayar retribusi. Yang dikenakan
pungutan uang retribust pasar adalah orang atauw badan yang
menggunakan tempat dasaran tetap. disini adalah didalam pasar
vang secara tetap dipergunakan oleh seseorang atau badan untuk
berjualan barang atan jasa. Atas tempat dasaran tetap tersebut

diberikan ijin oleh Kepala Dinas vang bersangkutan. .
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Kewajiban dan Larangan Bagi Subyek Retribusi Pasar vaitu :

Kewajiban subyck retribusi pasar adalalr sebapai beriku :

» Mengajukan 1jin tempat dasaran tetap bagi yang berminat.

* Membavar retribusi.

* Menyiapkan bukti pungutan retribusi sebagai bukti pembayaran
retribusi.

Larangan bag subvek retribusi pasar

* Dengan sengaja membuat kotor halaman pasar atau merusak
bangunan.

* Memperdagangkan barang-barang yang menjadi larangan
pemerintah dan mengganggu atau membahayakan kesehatan.

* Mengusahakan apa saja di dalam pasar atau di lingkungan pasar
tanpa mengmdahkan petunjuk-petunjuk pegawai pasar vang
dapat mengganggu kepentingan umum atau ketertiban pasar dan
lain-laim.

Obyek Retribusi Pasar

Obyek retribusi pasar adalah pelavanan penvediaan fasilitas
pasar berupa tempat dasaran los dan toko/ruko/los untuk para
pedagang. Sasaran daripada retribusi pasar falah penggunaan tempat
dasaran baik tetap maupun tidak tetap. Bagi pemegang ijin dasaran
tetap. maka retribusi dipungut sebelum dan bahkan merupakan salah
satu syarat uptuk diterbitkannya ijin penggunaan tempat dasaran

ictap lersebut.



4.5.5

4.5.6

Sistem Pemungutan Retribusi Pasar
Retribust pasar dipungut berdasarkan sistem  ketetapan-
ketetapan vang menurut bentuknya adalah bermacam-macam. ada
vang berbentuk surat (untuk vang berlangganan bulanan atau
tahunan) atau berbentuk karcis (untuk berfangganan hanan)
Pelaksanaan pemungutan retribusi pasar adalah sebagai
bertkut:
* Pada awal tahun bagi pedagang vang berlangganan tahunan.
*  Pada awal bulan bag pedagang yang berlangganan bulanan.
» Pada setiap hari bagi pedagang yang berlangganan harian.
* Pada setiap masuk pasar bagi mereka yang berjualan tidak tetap
di pasar.
Dasar Hukum Pemungutan Retribusi Pasar
Retribusi dipungut berdasarkan peraturan daerah masing-
masing. Dasar hukum dalam pemungutan untuk mendapatkan
sumber kewangan guna membiayai pengeluaran rumah tangganya
dan pembangunan derah berpedoman pada :
e (JU No. 22 Tahun 1999 tentang Pemerintahan Daerah
* UL No. 25 Tahun 1999 tentang Perimbangan Keuangan antara
Pemnenintah Daeral dan Pusat
¢ UU No. 34 Tahun 2000 tentang Pajak Daerah dan Retribusi
Daerah.

+ Peraturan Daerah No. 4 Tahun 1999,



4.5.7 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Retribusi Pasar

+ Jumiah pedagang
Semakin banyak orang yang berdagang di pasar (pedagang),
maka semakin banyak pula pendapatan retnbusi yang diperoleh.

¢ Luas pasar (Luas kios. luas skat, luas los)
Bertambahnya luas pasar menyebabkan bertambah pula tempat-
tempat yang dapat disewakan untuk para pedagang, dengan
demikian penerimaan retribusi akan meningkat.,

¢ Tanfretnibusi
Tarif retribust vang meningkat juga menyebabkan kenaikan

pendapatan retribusi
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BAB ¥V

METODE PENELITIAN

Obvek Penelitian

Dalam penelitian 1, vang menjadi obyek penelinan adalah daerah
Kabupaten Karanganyar. khususnya pada Dinas Pengelolaan Pasar yang
mengurus masalah retribusi pasar. D1 Kabupaten Karanganyar terdapat 18
pasar. Penehtian ni dilakukan dalam kurun waktu antara tahun 1998 -
2002,

Retribusi pasar yvang dimaksud adalah pembayaran atas penyediaan
fasilitas pasar yang berupa kios.los dan halaman pasar. Pembayaran tersebut
dikenakan bagi semua pengguna fasilitas pasar baik tetap maupun tidak
tetap.

Sumber Data

Data vang diperlukan dalam penelitian ini adalah data sekunder
vaitu data yang diperolch dan berbagai publikasi yang dikeluarkan
pemerintah melalui
1. Dinas Pendapatan Daerah Kabupaten Karanganyar.

2. Dinas Pengelolaan Pasar Kabupaten Karanganyar,

3. Biro Pusat Statistik Kabupaten Karanganvar.

Metode Analisis
Metode analisis yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah

sebagral berikut
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I. Kontribusi/ peranan retribusi pasar terhadap PAD

Penghitungan  kontribusi ini  digunakan wuntuk mengetahui

seberapa besar sumbangan retribusi pasar terhadap PAD.

Untik mengetahui besamya kontribusi ini digunakan  rumus
(Andik Fajar Trahvono, 1996)
Penerimaan Retribusi Pusar

iKontribusi Refribusi Pasar = - A 100%
PAD

Dan penghitungan  kontribusi ini dapat dilihat bahwa sernakin
besar nilai kontribusi yang didapat maka berarti semakin besar peranan
retribusi pasar terhadap pendapatan asli daerah.

. Tmgkat penenimaan retribusi pasar

Tingkat penerimaan retribusi pasar digunakan untuk mengetahui
scberapa besar upava vang teiah dilakukan pemerintah dalam
melakukan pemungutan retribusi pasar tersebut. Untuk menghitung
tingkat penertmaan tersebut digunakan rumus (Nick Devas, 1989)

sebagai berikut :

penerimaarn retribusi pasar
PDRB

Tingkat Upaya = x100%

. Elastisitas retribusi pasar terhadap PDRB
Elastisitas adajah derajat kepekaan antara variabie vang

mempengaruhi dengan variable yang dipengaruhi. Dalam penelitian ini



elagtisitas yang dimaksud adalah scberapa besar pengaruh perubahan
retribusi pasar terhadap perubahan pendapatan asli daerah.

Penghitungan elashisitas ini  bertujuan untuk  mengetahui
kepekaan retribusi pasar terhadap perubahan PDRB. Elastisitas ini dapat

dihrtung dengan rumus (Andik Fafar {iahyonn, 1996) :

Dimana diketzhui

€ RFS = Elastisitas retribusi pasar

ARPs = Persentase pernbahan retribusi pasar

APDRE = Persentase perubahan PDRB
Dari perhitungan elastisitas tersebut dapat dikemukakan tiga
kemungkinan, yaitu :
E =1 . Elastis, artinya apabila retribusi pasar berubah 1% maka
kan mengakibatkan perubahan pada PDRB lebih dari 1%.
E=1i . Unitary elastis, artinya disini tidak terjadi perubahan pada
PDRB dan retribusi pasar.
E <] . Inelastis, artinva apabila rewribusi pasar mengalami
perubahan [%  maka PDRB akan mengalami kenaikan
kurang dari | %, ini menunjukkan bahwa retribusi pasar tidak

terlalu berpengaruh terhadap PDRB.
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4. Pengukuran efcktifitas retribusi pasar

Efektivitas vang dimaksud adalah suatu wkuran keberhasilan
atau kegagalan dalam mencapai suatu tujuan. Efektifitas dalam
penelitian ini menunjukkan hubungan antara realisasi penerimaan
retribust pasar dengan target penerimaan retribusi pasar.

Pengukuran etektifitas digunakan untuk mengetahui seberapa
besar tingkat keberhasilan dalam mencapai target/ sasaran yang
ditnginkan. Unfuk mengukur efektifitas digunakan rumus (4hdu/ Halim,
2001):

g Realisasi Penerimaun Re tribusi Pavar .
[ifektifitay = - : febaitadeiis x 100%
Farg et Penerimaan Re iribusi Pasar

Jika hasil yang didapat dari pengukuran efektifitas tersebut
menunjukkan angka mendekati 100% atau lebih, maka dapat dikatakan
pemungutan retribusi pasar tersebut cukup efektif,

. Potensi Retribusi Masar

Pengukuran potensi retribusi pasar digunakan untuk mengukur
sejaun mana pemungutan retribusi pasar dapat dicapai. Cara vang
digunakan untuk mengukur potensi retribusi pasar adatah sebagai berkut

(Andik Fajar Tiaivonn, 1996) -

LPotensi Retribusi Pasar  Pengguna Jasa x Luas Lahan x Tarif
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Dimana diketahui ;
Pengguna jasa : Untuk satu pengguna jasa
Luas lahan  : |uas (kios/los) / m°

Tarif - Tarif retribusi pasar sesuai dengan kelas pasar

Pertitungan potensi ini digunakan untuk melihat hasil maksimal
yang dapat dicapai dalam pemungutan retribusi pasar. Dari perhiungan
potensi retribusi pasar ini kita bisa mengetahui kekurangan-kekurangan
dalam pemungutan retribusi pasar. Dengan demikian pemerintah dapat
melakukan perbaikan-perbaikan dalam pemungutan retribusi pasar
. Analisis Regresi

Analisis data yang digunakan penulis adalah alat analisis regresi
dengan metode kuadrat terkecil (Ordinary Least Square). Model
persamaan regresi liniemya adalah

Y=by+bX; +hXo+b: X +byXs+ e
Keterangan:
Y = Retnbusi pasar (Rupiah)
X,= Luas kios (1112}
Xa= Luas skat (m%)
X1= Luas los (m?)

Xy= Jemis Pasar {Pasar kelas 1, pasar kelas 2}



Selamjutnya untuk mengetahui keakuratan data maka periu
dilakukan beberapa pengujian vaitu :
a. Ujit statistik
Ut ¢ statistik digunakan melihat hubungan antara variabel
independen secara individu terhadap variabel dependen.
Ho © by = 0, berarti variabel independen tidak berpengaruh terhadap
varabel dependen.
Ha 1 by > O.berarti variabel independen berpengaruh positif terhadap
variabel dependen.
Jika t tabel > t hitung, Ho diterima berarti variabel independen
secara mdividual tidak berpengaruh secara signifikan terhadap
variabel dependen.
Jika t iabel < t hitung. Ho ditobak berarti variabel independen secara
individu berpengarub secara signifikan terhadap variabet dependen.
b. Uji F statistik
Uji F dipunakan untuk melihar hubungan antara variabel bebas
secara bersamaan vaitu dengan cara sebagai berikut :
Ho : b1 =b; = bs = ,-0, maka variabel independen secara bersama-
sama tidak mempengaruhi variabel dependen.
Ha : b # by # bx 2 by = 0, maka variabel independen secara bersama-

sama mempengaruhi variabel dependen.



Hasil pengujian adalah
Ho diterima ( tidak signifikan ) jika F hitung < F tabel (df = n-k)
Ha ditolak { signifikan ) jika F hitung > ftabel (df = n-k)
Dimana :
K = jumlah variabel
N = jumlah pengamatan.

¢. R { Koehsicn Determinasi )

R? menjelaskan seberapa besar persentase total variasi variabel
dependen yang dijelaskan oleh model, semakin besar R’ semakin
besar pula pengaruh model dalam menjelaskan variabel dependen,

Nilai R” berkisar antara ¢ sampai dengan 1. jika R? sebesar |
berarti ada kecocokan sempurna, sedangkan jika R’ = 0, maka tidak
ada hubungan antara variabel dependen dengan variabel independen.

7. Pengujian asumsi klasik
Pengujian ini digunakan untuk melihat apakan modet yang
diteliti akan mengalami penvimpangan asumsi klasik atau tidak. maka
adanya pemeriksaan terhadap penvimpangan asumsi klasik tersebut
harus dilakukan.
Uji asumsi klasik vang dilakukan adalah sebagai berikut :
a. Autokorelast

Autokorelasi adalah keadaan dimana faktor-faktor pengganggu

yang satu dengan yang lainnya saling berhubungan, pengujian

terhadap gejala autokorefasi dapat dilakukan dengan wji Durbin —
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Watson (DW), vatu dengan cara menentukan besamya nilai kritis
dart du dan dI berdasarkan jumlah observasinva dan variabel
independen. Jika Ho menyatakan tidak adanya autokorelasi maka -
* Jika DW < dI, maka Ho ditolak yang berarti suatu persaman

regresi tersebut terkena autokorelasi.
* Jika DW > 4-dl, maka He ditolak yang berarti suaru persamaan

regresi tersebut terkena aufokorelasi.
® lka du < DW < 4-du, maka Ho diterima vang berarti suatu

persamaan regresi tersebul tidak terkena antokorelasi.
Multikolinearitas

Multikolinearitas adalah hubungan yang terjadi diantara
variabel-vriabel  independen.  pengujian terhadap  gejala
multikolinearitas dapat dilakukan dengan membandingkan koefisien
determinasi parsial (r*) dengan koefisien determinasi mjemuk (R%)
regresi awal atau yang disebut dengan metode Klein rule of
Thumbs. Jika r* < R maka tidak ada multikolinieritas,
Heteroskedastisitas
Heteroskedastisitas adalah keadaan dimana faktor gangguan

memibki  vanian  yang sama, pengujian terhadap gejala
heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan cara uji white, yaitu
dengan cara melihat probabilitas dari R-Square, jika > 0.05 tidak

terkena heteroskedatisitas.
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BAB VI

ANALISIS DATA

Kontribusi Retribusi Pasar Terhadap Pendapatan Asli Daerah

LA

Retribusi pasar merupakan sala satu sunber penerimaan bagi

pemenniah daerah Kabupaten Karanganyar. Dengan adanva pemungutan

retribusi pasar tersebut diharapkan akan dapat memberikan tambahan

pendapatan bag: pemeriniah Kabupaten Karanganvar Retribusi pasar

merupakan salah satu indikator ekonomi yang digunakan untuk mengetahui

seberapa besar peranan retribusi pasar terhadap pendapatan ashi daerah.

Untuk mengetahui seberapa besar peranan retribusi pasar dalam

meningkatkan pendapatan asli daerah dapat diukuer dengan menggunakan

perhitungan rasio antara jumlah rewibusi pasar dengan pendapatan asli

daerah vang kemudian dikalikan 100%. Besarmya kontribusi retribusi pasar

terhadap pendapatan asli daerah Kabupaten Karanganyar Tahun 1998 -

2002 dapat dilihat pada tabel berikut ini :

Tabel 6.1
kontribusi Retribusi Pasar Terhadap

Pendapatan Ash Dacrah
Tahun 1998 - 2002

| Tahun Penerimaan PAD Kontribusi

! . Retribusi Pasar | o
L | 2 (12x100%
1998 . 018524000 ' 6.030.943.089 | 026 |
L1999 731506635 8021252027 9.12

| 2000 726.209.350 ' 16.981.393 477 4,28
2000 1159761445 ' 34.072.751.238 3.40 !
{2002 | 1740805227 © 44.043.801.772 3,95 j
| Jumlah | 4976806657 109.150.141.6031 620
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Dan tabel diatas dapat diketahui bahwa kontribusi retribusi pasar
terhadap pendapatan asli daerah selama lima tahun antara tahun 1998
sampai dengan 2002 berkisar antara 3.40% sampai dengan 10.26%.
Kontribusi terendah dicapai pada tahun 2001 sebesar 3.40% dan tertinggi
pada tahun 1998 sebesar 10,26%. rata-rata kontribusi yang dapat dicapai
adalah sebesar 6,20%.

Prosentase kontribusi retribusi pasar terhadap pendapatan asli daerah
pada tahun 2000 sampai dengan 2002 menunjukkan nilai kontribusi di
bawah rata-rata yaitu 4,28%, 3.40%, 3.95%. Sedangkan untuk tahun 1998
dan 1999 nilai kontribusinya diatas rata-rata vaitu 10.26% dan 9.12%. Dari
nilai kontribusi di atas dapat dilihat bahwa pada setiap tahunnya nilai
kontribusi tersebut mengalami penurunan. Hal ini bisa discbabkan karena
naiknya biaya pengelolaan pasar vang tdak diimbangi dengan kenaikan
retribusi pasar sehingga kontribusinya semakin kecil.

Untuk  mengatasi masalah tesebut  bisa  dilakukan  dengan
mengintensifkan pemungutan rewribusi pasar, sehingga penerimaan retribusi

pasamya menjadi meningkat,

Tingkat Penerimaan Retribusi Pasar

Perhitungan penerimaan retribusi pasar digunakan untuk mengetahui
besarnya upaya vang dilakukan pemerintah dalam melakukan pemungutan
retribust pasar. Unwk mengetahui besamya tingkat upaya penerimaan

retribusi pasar dapat diukur dengan cara membagi penerimaan retribusi



pasar desgan PDRB dikalikan 100%. Perhitungan fingkat penerimaan
retribusi pasar Kabupaten Karanganyar dapat dilihas dari tabel di bawah ini:

Tabel 6.2
Tingkat Penerimaan Retribusi Pasar
Terhadap PDRB Harga Konstan Kabupaten Karanganyar
Tahun 1998 — 2002

Pencrimaan PDRRB * Tk Penerimaan

Tahun . Retribusi Pasar | (Harga Konstan} | Retribusi pasar

: 1 o 2 (1:2xi00%
1998 : 618524.000 1.109.425.030 55,75
199% 731.506.635 1.141.544 820 64,08
2000 | 726.209.350 1.193.085 080 60 87
2001 . 1.150.761.445 | 1.210.084.630 95,10
2002 1.740.805.227 | 1.248.686 470 13941
Jumlah  4.967.806.657 | 5.902.826.030 83.04

Dari hasi perhitungan penerimaan retribusi pasar terhadap PDRB di
Kabupaten Karanganyar dapat terlihat bahwa tingkat upaya tertinggi vang
dapat dicapai terjadi tahun 2002 dengan tingkat upaya sebesar 139.41%
sedangkan tingkat upaya terendah terjadi pada tahun 1998 yaitu scbesar

55.75%.

6.3 Elastisitas Retribusi Pasar Terhadap PDRB
Elastisitas adalah derajat kcpekaan antara variabel vang
mempengaruhi dengan variabel yang dipengaruhi. Dalam penelitian ini
elastisitas yang dimaksud adalah seberapa besar pengaruh perubahan
retribus! pasar terhadap pcrubahan PDRB,
Perhitungan efastisitas ini digunakan untuk mengukur tingkat
kepekaan perubahan penerimaan retribusi pasar vang menvebabkan

perebahan penerimaan PDRB.
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Dari perhitungan elastisitas ini dapat dijelaskan bahwa jika
elastisitasnya > 1, maka dikatakan elastis, artinya apabila terjadi perubahan
retribusi pasar sebesar 1% akan menyebabkan perubahan PDRB lebih besar
dan 1%. Jika elastisitasnya < 1, maka dikatakan inelastis, artinya apabila
terjadi perubahan retribusi pasar sebsar 1% akan menyebabkan perubahan
pada PDRB kurang dari 1%.

Perhitungan  elastisitas  retribusi  pasar terhadap PDRB dapat
ditunjukkan dari tabel berikut ini :

Tabe 63
Elastisitas Retribusi Pasar Terhadap

PDRB Harga Konstan Kabupaten Karanganyar
Tahun 1998 - 2002

1: [.aju Pertumbuhan {%5) ! Elastisitas
Tahun | Retribusi Pasar PDRB
AQ AP AQ/AP

1998 983 -1 65 0.84

1999 18,27 29 6,30
2000 -0,72 4,51 i -0.16
2001 597 1,42 4204
2002 50,1 3,19 1571

Rata-rata 1295

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa clastisitas retribusi pasar
terhadap PDRB Kabupaten Karanganvar mempunyai rata-rata sebesar
12,95%, berarti mempunyai sifat elastis atau retribusi pasar peka terhadap
PDRB. Tahun 1998 clastisitasnva 0,84%, artinya apabila retribusi pasar
mengalame  perubahan  sebesar 1% maka mengakibatkan perubahan
terthadap PDRB sebesar 0.84%. Tahun 1999 elastisitasnya 6.30%, artinva
Jika retribusi pasar mengalami perubahan sebesar |% maka miengakibatkan

perubahan PDRB sebesar 6.30%. Untuk tahun 2000 mempunyai elastisitas
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sebesar —-0,16%, im berarti jika retribusi pasar mengalami perubahan
sehesar 1% maka PDRB mengalami perubahan sebesar 8.16%. Tahun 2001
tingkat elastisitasnya sebesar 42,04%, artinya jika retribusi pasar mengalami
perubahan sebesar [% maka mengakibatkan perubahan PDRB sebesar
42.04%. Sedangkan tahun 2002 elastisitasnva 15.71%. artinya jika retribusi

pasar berubah 1% maka mengakibatkan perubahan PDRB sebesar 15,7 %.

Efektifitas Retribusi Pasar

Efektifitas dalam pemerintahan daerah dapat diartikan penyelesaian
kegiatan tepat pada waktuny Efektifitas disini menjadi suatu ukuran
keberhasilan atau kegagalan dalam mencapai tujuan atau sasaran/ target
yang telah ditetapkan. Efektifitas retribusi pasar atau disebut juga tingkat
pencapaian target digunakan untuk mengetahui apekal target vang telah
ditetapkan pada awal tahun anggaran dapat dicapai pada akhir periode tahun
anggaran. Untuk mengukur tingkat pencapaian target ini dilakukan dengan
perbandingan antara realisasi penerimaan retribusi pasar terhadap besarnya
target retribusi pasar yang telah ditetapkan dikalikan 100%. Dapat
dikatakan efektif atau mencapai target apabila tingkat pencapain targetnya
mendekati atau mencapai 100% atau lebih. Adapun hasil perhitungan

efektifitas mi dapat dilihat pada tabel 6.4 berikut ini :
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Tabel 6.4
Efektifitas Retribusi Pasar Kabupaten Karanganyar
Tahun 1998 — 2002

Tahun Penerimaan Target Efektifitas
Retribusi Pasar | Retribusi Pasar

I 2 (2% 100%;
1998 618.524.0060 615.000.000 100,57
1999 731.306.635 700.000.000 104,50
2000 726.209.350 750.000.000 96,83
2001 1159761 445 1.130.000,600 102,63
. 2002 | 1740.805.227 1.379000.000 126,24
i Rata-rata 106,15

Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan
pemungutan retribusi pasar di Kabupaten Karanganyar selama tahun 1998
sampai dengan tahun 2002 dapat dikatakan efektif Prosentase tingkat
pencapaian target menunjukkan rata-rata sebesar 106,15% . Pencapain
target tertinggi terjadi pada tahun 2002 dengan tingkat efektifitas 126.24%
dan pencapaian targef terendah terjadi pada tahun 2000 dengan tingkat
efektifitas sebesar 96,83%. Dari nmilai efcktifitas yang ditunjukkan pada
tahun 2000 sebesar 96.83% dapat dikatakan bahwa pada tahun tersebw
pemungutan retribusi pasar kurang efektif, ini dapat dilihat dari realisasi
penerimaan retribusi pasar yang tidak sesuai atau tidak mencapai target
yang telah ditetapkan. Sedangkan untuk tahun 1998. 1999 dan 2001 tingkat
pencaparn targetnya cukup efektif yaite sebesar 100.57% . 104,50% dan
102,63%. Dari nilai ektifitas pada tahun 1998,1999 2001 dan 2002 dapat
dlihat bahwa reaalisasi penerimaan retribusi pasar telah mencapai atau

melebihi target yang telah ditetapkan.
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6.5 Potensi Refribusi Pasar

Perhitungan potensi retribusi pasar digunakan untuk mengukur
sejauh  mana penetapan target pemungutan retribusi pasar dapat
dilaksanakan. Perhitungan potensi retribusi pasar ini didasarkan pada tarif’
dan luas bangunan. Penetapan tanif ini berbeda pada tiap kelas pasar.
Berdasarkan peratran daerah No.4 tahun 1999 ditetapkan tarit pemungutan

remibusi pasar yaitu sebagai benkut :

Tabel 6.5
Tabel Tarif Retribusi Pasar Kabupaten Karanganyar

[ Retribusi Tarif Retribusi (Rp/m’)
Kelas | Kelas 11 Kelas i1}
Kios 100 75 1 50
Skat 75 50 50
L Los 150 100 75

Dari tarif retribusi vang telah ditctapkan oleh pemerintah daerah
Kabupaten Karanganyar, diperoleh hasil potensi retribusi pasar untuk tahun

2001 sebagai berikut



Tabel 6.6

Potensi Retnibusi Pasar
Kabupaten Karanganyar Tahun 2001

Lh
It

(Rupiah}
~ Pasar Ir Potensi T_l}_EOO-I"”
Tegalgede | 90.472.032
Jungke ' 123177 312
Karangpandan ! 129171 888
Matesih ! 48.208.824
Palur ! 146.298 600
Tawangmangu 99.151.920
Malangjiwan 40.055.400
Punukan 5.361.120
Kemuning 19.845.732
Kwadungan 41.028.480
Mojogedang 12.301.200
Jambangan 26.273.160
Nglano 52625952
Tuban 68.850 000
Jumapolo 32.436.000
Jatipuro 48.566.952 ‘
Kebakramat 24 483168
Belang 20.980.944
Jumlah 1.029.288.684

.

Hasil potensi retnbusi pasar menunjukkan jumlah 1.029.288 684,

dibandingkan dengan realisasi penerimaan retribusi  pasar  sebesar

1.139.761.445 dan target penerimaan retribusi pasar sebesar 1.130.000.000
dapat dikatakan bahwa hasil tersebut belum potensial. Untuk pengelolaan

potensi selanjutnya diharapkan dapat mencapai target.
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Amnalisis Hasil Regresi

Tabel 6.7
Hasil Regresi Antara Variabel Dependen dengan
Variabel Independen

~ Variabel | Koefisien Regresi | Standar Error | L-statistik
Konstanta -5273829 5692748 -0.828412
X 34265.29 4950.024 | 6922246
Xz 12268.37 . 5710.188 2.148507
X3 1465248 4061.059 3.608044
X4 34208786 6623802 5164524
R-Square : 0.960050
Adjusted R-Square ; 0.946734
F- Statistik 07209454
Durbin- Watson - 1.649746
6.6.1. Uji t-statistik
Tabel 6.8
Pengujian variabel independen dengan uiji t-statistik
Variabel | t-statistik it-tabel df(n-k) o« | Keterangan |
X4 6.922246 1.782 5% | Signifikan
Xy 12148507 1782 5% | Signifikan
X; | 3.608044 | 1782 5% | Signifikan
Xa 5.164524 1.782 5% | Signifikan
C_[-0.926412] 1782 5% Signifikan
6.5.1.1 Uji satu sisi pada variabel tuas Kios (X,)

Variabel luas kios :
t-hitung = 6.922246, t-tabel = 1,782, df = 12, o = 5%,

karena t-hitung >t-tabel pada sisi positif maka dapat
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dikatakan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. yang berarti
terdapat hubungan sigmifikan antara luas kios dan retribusi

pasar.

Ho dilerima 1o ditolak

1.782 623246

Gambar 6.1
6.5.1.2  Uji satu sisi pada variabel luas skat (X;)
Vartabel Tuas skat :
t-hitung = 2.148507, t-tabel = 1782, df = 12, o = 5%,
karena t-hitung > t-tabel pada sisi positif maka dapal
dikatakan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima, yang berarti

terdapat hubungan signifikan antara luas skat dan retribusi

pasar.

Ho ditolak

Ho ditenma

1.782 2 L8507

Gambar 6.2
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6.5.1.3 Uji satu sisi pada variabel luas los (X3)
Variabel luas los :
t-hitung = 3.608044, t-tabel = 1,782, df = 12, o — 5%,
karcna t-hitung > t-tabel pada sisi positif maka dapat
dikatakan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima, yang berarti
terdapat hubungan signifikan antara luas los dan retribusi

pasar.

Ho diterima W

1.782 3608044

Gambar 6.3

6.5.1.4 Uji satu sisi pada variable jenis pasar (X;)
Variabel jenis pasar ;
t=hitung = 5.164526, t-tabel = 1.782, df = 12, a = 5%,
karena t-hutung > t-tabel pada sisi positif maka dapat
dikatakan bahwa He ditolak dan Ha diterima, yang berarti
terdapat hubungan signifikan antara jenis pasar dan

retribusi pasar.
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Heo dilertma Ho ditolak

P.782 5164524

Gambar 6.4

6.6.2. Uji fstatistik
F-tabel dengan ¢ =5%,
f-tabel = f ., dfink). (k-1)
frabel = (5%, 12, 4 )= 3.26.

Dengan menggunakan « = 5% (0.05) diperoleh f-tabel
sebesar 3.26 sementara hasil regresi diperoleh f-statistik sebesar
72.09454 yang berarti bahwa f-statistik > f-tabel, maka Ho ditolak
(signifikan), schingga dapat disimpulkan bahwa semua variabel

independen secara bersamaan mempengaruhi variabel dependen.

Ho ditolak

Ho diterima

Ho ditolak 43
il

7209454 326 326 T2.09454

Gambar 6.5
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6.6.3. Koefisien Determinasi (R%)

Hasil perhitungan dengan menggunakan eviews diperoleh R-
square schesar .96 ini berarti bahwa 96% variabel dari retribusi
pasar mampu dijelaskan oleh vanabel yang digunakan model di atas
seperti luas kios, luas skat. lvas los dan jenis pasar. Sisanya vaitu
4% dijelaskan oleh variabel lain di luar model.

6.6.4. Interpretasi masing-masing variabel independen

Dari hasil regresi diperoleh persamaan sebagai berikut :

Y ==5273829 E + 3426529 X, + 1226837 X, + 14652.48 X,
+ 34208786 X,.
Koefisien dari masing-masing variabel tersebut dapat
dinterpretasikan sebagai berikut
2. X)= 3426529 tanda parameter untuk luas kios adalah positif
yang berarti jika luas kios naik sebesar 1’ maka
retribusi pasar akan naik sebesar 34265.29 rupiah dengan
asumsi vamabel lain tetap (cetens paribus).

b. Xy = 1226837 randa parameter untuk luas skat adalah positif
yang berarti jika luas skat naik sebesar |m’? maka
retribusi pasar akan naik 12268.37 rupiah dengan asumsi

variabel lain tetap (ceteris panbus).
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¢. X3 = 1465248 tanda parameter untuk luas los adalah positif
vang berarti jika luas los naik sebesar 1m” maka retribusi
pasar akan naik sebesar 14652.48 rupiah dengan asumsi
vanabel {ain tetap (ceteris paribus).
d. X4= 34208786 tanda parameter untuk variable jenis pasar
adalah positif vang berarti jika jenis pasar naik satu
satuan maka retribusi pasar akan naik sebesar 34208786
rupiah dengan asumsi variabel lain tetap (ceteris
paribus).
6.6.5, Uji asumsi Klasik
6.6.5.1. Uji Autokorelasi
Berdasarkan hasit regresi dan variabel dependen
menghasilkan nilai DW statistik adalah 1.64 pada ¢t = 5%.
Nilai tabel DW untuk di {(ee.k.n) =(5%. 4, 171=0.78
Nilai tabel DW untuk du (ot.kn ) =(5%. 4, 17)= 190
Keterangan
K = jumlah variabel dependen

N = jumlah penpamatan
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. rugu-ragy ‘ragu-ragu '
L] L] ]

6.6.5.2.

d d du 4-du Gl
078 164 1.90 2.10 3.22

Gambar 6.6

Dari hasil perhitungan maka diperoleh kesimpulan
baliwa dalam analisis int auto berada di dacrah ragu-ragu.
mclihat DW nilai d terletak pada daerah dl dan du, dimana
DW = 1.64 dan dl = 0.78 sedangkan du = 1.90. Dari hastl
di atas maka dapat disimpulkan bahwa dalam analisis
tersebut d terletak di daerah ragu-ragu.
Liji Multikolinieritas

Pengujian multikolinieritas ini dilakukan untuk
mchhat ada tidaknya hubungan linier diantara beberapa
atau semua variabel independen dart model regresi yang
digunakan. Untuk mengup wmultikolinieritas  digunakan
metode Klein's Rule of Thumb, pengujian ini dilakukan
dengan cara menguji masing-masing variabel dependen
untuk mengetahui seberapa jauh korelasinya () kemudian
dibandingkan dengan R’ pada regresi awal. Jika r* < R’

maka dalam model ini tidak terdapat multikolinieritas.
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Tabel 6.9
Hasil Uji antara Variabel Independen

| Variabel 7 lT</i>] R’ MHasil
‘Independen ! _ o _

| Xi-X; |0.133461' < | 096 Tdk ada multikolinieritas
L X=X 100724151 < 1 096 Tdkada multikolinieritas |
DX Xy 030548 <« 0.96 Tdk ada muitikolinteritas
| Xa— X» 10.169896| < | 096 Tdkada meltikolinicritas

Xa-Xq | 02923

0.96 Tdk ada multikolinieritas

A

|
|
| Xa-Xy 0.103482] <« 0.96 Tdk ada multikclinieritas

6.6.5.3.

Dan hasil wji antara variabel independen maupun
uji korelasi dengan menggunakan metode klain dapat
ditarik kesimpulan bahwa dalam model regresi yang
digunakan tidak terdapat hubungan linier antara variabel
independennya.

Uji Heteroskedasitas

Pengujian heteroskedastisitas ini dapat dilakukan
untuk mehhat apakah variabel gangguan mempunyal
varian yang sama untuk semua observasi.

Untuk mendeteksi ada tidaknya heteroskedasitas
dugunakan uji white, kemudian jika probabilitasnya lebih
dan (=) 0.05 maka tidak terkena heteroskedasitas. Karena
probabilitasnya 0.38 { 0.38 > 0.05 ), maka model tersebut

bebas dan heteroskedasitas.



7.1.

6l

BAB VIl

KESIMPULAN DAN SARAN

KESIMPULAN

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan maka penulis memberikan

beberapa kesimpulan sebagai berikut

1.

]

Dalam kurun waktu lima tahun, yaitu tahun 1998 — 2002 kontribusi
yang dibenkan retribusi pasar terhadap pendapatan asli daerah
mempunyai nilai rata-rata sebesar 6,20%. Jika dilihat dari persentase
dari tahun ke tahun cenderung mengalami penurunan, meskipun begitu
retribust pasar merupakan salah satu retribusi yang menjanjikan sebagai
pemasukan pendapatan asli daerah Kabupaten Karanganyar,

Tingkat upaya pemungutan retribusi pasar terhadap PDRB dalam lima
tahun menunjukkan rata-rata 83.04%. Dari nilai rata-rata tersebut
menunjukkan bahiwa tingkat upaya pemungutan retribusi pasar cukup
besar, mi berarti bahwa pemerintah telah mampu melakukan
pemungutan retribusi pasar.

Elastisitas retribusi pasar terhadap pendapatan ash daerah selama tahun
1998-2002 milai koefisien elastisitasnya rata-rata [2.95%. Hal ini
menunjukkan bahwa retnibusi pasar bersifat elastis. Retribusi pasar
relatif peka terhadap PDRB atau retribusi pasar mempunyai pengaruh
terhadap PDRB,

Untuk efektifitas selama tahun 1998-2002 nilai rata-ratanya vyaitu

sebesar 106,15%. Nilat rata-rata tersebut menunjukkan bahwa selama



lima tahun pemungutan retribusi pasar telah dilakukan secara efektif]
target yang telah ditetapkan pada awal tahun anggaran dapat tercapai.

5. Hasil potensi vang didapat pada tahun 2001 adalah sebesar
1.029.288.684 sedangkan realisasi penerimaan retribusi pasamya
sebesar 1.159.761.445. Dari hasil terscbut  dapat dilihat bahwa pada
tahun 2001 hasil realisasi penerimaan retribusi pasar telah melampaui
hasil potensi retribusi pasar. Ini menunjukkan bahwa tingkat potensi

telah terpenubi atau telah maksimal.

7.2. SARAN
Beberapa saran yang dapat penwulis ajukan antara fain vaity
1. Upaya peningkatkan pendapatan asli daerah dapat dilakukan dengan
menekankan pada upaya penarikan dan penggalian terhadap jenis
retribusi dacrah yang potensial untuk dikembangkan lebih lanjut. Sanksi
hukam kepada wajib retribusi yang tidak membayar harus dilaksanakan.
2. Supaya peranan atau sumbangan retribusi pasar terhadap pendapatan asli
daerah scmakin meningkat, maka perlu ditempuh beberapa hal, anlara
lain kejelian pengelola pasar dalam melihat sumber pengutan retribusi
yang belum dikelola atau digali misalnya adanya kios yang masih
kosong atau belum berfungsi, menyempumakan sistem pemungutan
sehingga tidak ada obyek pungutan yang tidak terpungut. Mereka juga
harus meningkatkan kegiatan di lapangan scperti memungut retribusi

dari para wajib retribusi vang belum dikenakan retribusi sebelumnya.
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LAMPIRAN 1

Kontribusi Retribusi Pasar Terhadap Pendapatan Asli Daerah
Tahun 1998-2002

. _ - PenerimaanRetribusiPasar
Nontribusi = A 100%
P45

616.524 () i
Tahun 1998 - ——90—X 1609 = 10.26%
6.030.943 069

3 15
Tahun 1999 = 21298633 10000 g 120,
8021352027

26.209 35
Tahun 2000 = 20:209.330 e, _ 4.28%
16.981.393.477

Tahun 2001 = 1159761453 X 100% =3 40%
34.072.751.238

M
Tahun 2002 = 1.740.805.227 X 100% =3,95%
44 043 801.772




LAMPIRAN 2

Tingkat Upaya Pemungutan Retribusi Pasar Terhadap PDRB Harga
Konstan Kabupaten Karanganyar Tahun 1998 — 2002

Pencrimuun Refribust Pasar

Fingkat Upaya = X 100%
ingkat Upava PORR 0
21,
Tahun 1998 = 21323000 o 0. 55750,
1109.425.030
3.5 3
Tahun 1999 = 21200635 000 6108%

1.141.544 820

726.209.350

Tahun 2000 = ———————— X 100% = 60,87%
1.193.085.080
Tahun 2001 :m X 100% =95,10%
1.210.084.630
522
Tahun 2002 = @ﬁg-—ﬂ X 100%=13941%

1.248.686.470



LAMPIRAN 3

Elastisitas Retribusi Pasar Terhadap PDRB Harga Konstan Kabupaten
Karanganyar Tahan 1998 - 2002

—— Laju Pertumbuhan Penerimaan Retribusi Pasar .
Elustisitas =~ - X 100%%
Laju Pertimbuhan PDRB

-9.83
’8’5 X 100% = 0,84%

Tahun 1998 =

- 18.27 . _.
iahun 1999 = BT X 100% = 6.30%

. -0.72 . .
Fahun 2000 = 231 X 100% =-0,16%

597 :
Tahun 2001 = Iy X 100% = 42.04%

»

50.1

-

3,

Tahun 2002 = X100%=15.71%



LAMPIRAN 4

Efektifitas Retribusi Pasar Kabupaten Karanganyar tahun 1998 — 2002

o Penerimaan Re tribusi Pusar )
Lofektifitas = —— —— X 100%
1 arg et Refribusi Pasar

7

Tahun 1998 = 818323000 00— 100.57%
615.000.000

Tahun 1999 = 12208633 4o 104 50%
700.000.000

76.709 35

Tahun 2000 = 120299-330 | 4004 - 96 839
750.000.000

Tahun 2001 =122 701445 4 102 63%
1.130.000.000

1.740.805.22 |
Tahun 2002 = L7080 227 et 126.24%
1.379.000.000



LAMPIRAN S

Potensi Retribusi Pasar Kabupaten Karanganyar Tahun 2001( 18 Pasar )

(B

Pasar ‘l'egalgede

Penerimaan | hann = 369.575 - 15% perkiraan tutup
=369.575 - ( 15% x 369.575 )
=304.139

Penerimaan 1 bulan =314 139 x 24 (hr pasaran)
=7.539.336

Penerimaan | tahun = 7.539 336 x (2
—90.472.032

Pasar Jungke

Penerimaan 1 hari ~ — 503.175 - 15% perkiraan tutup
=503 175 - ( 15% x 503.175)
=427.699

Penerimaan | bulan = 427.699 x 24 (hr pasaran)
= 10264776

penerimaan | tahun = 10.264.776 x 12
= 123177312

Pasar Karangpandan

Penerimaan [ hart  =703.550 - 15% perkiraan tutup
=703.550- ( 15% x 703.550)
=598018

Penerimaan | bulan =598 018 x 18 (hr pasaran)
= 10.764.324
Penenimaan [ tahun = 10.764.324 x 12

= 129.171.388



4. Pasar Matesih

Penerimaan 1 han

Penerimaan | bulan

Penerimaan 1 tahun

5. Pasar Palur

Penerimaan 1 han

Penerimaan | bulan

Penerimaan 1 tahun

6. Pasar Tawangmangu

Penerimaan [ hari

Penerimaan | bulan

Penerimaan 1tahun

= 262575 — 15% perkiraan tutup
=262.575 - ( 15% x 262.575 )

-~ 223189

=223 189 < I8 (hr pasaran)
=4.017.402

=4.017.402x 12

=48.208.824

= 478100 — 15% perkiraan tutup
=478.100 - ( 15% x 478.100 )

= 406.385

= 406.385 x 30 (hr pasaran)
=12.191.550

= 12191550 x 12

= 146.298 600

= 324.025 — 15% perkiraan tutup
324.025-( 15% x 324 025 )
275422

272.422 x 30 {(hr pasaran)
=8262660

=8.262.660 x 12

=99 151920



7. Pasar Malangjiwan

Penerimaan | hart = 130.900 — 15% perkiraan tutup
= 130900 - { 15% x 130.900)
= 111625

Penerimaan | bulan = 111.625 x 30 (ht pasaran)
=3337950

Penerimaan 1 tahun =3337950x 12
= 40.055,400

8. Pasar Punukan

Penerimaan 1 hart = 43.800 — 15% perkiraan tutup
=43.800 - 15% x 43.800)
=37.230

Penerimaan T bulan = 37.230 x 12 (hr pasaran)

= 446.760
Penerimaan | tahun  — 446,760 x 12
=5.361120
9. Pasar Kemuning
Penerimaan t hari = 114,450 — 15% perkiraan tutup
= 114450 - ( 15% x 114450 )
=97.283

Penerimaan | bulan  =97.283 x 17 (hr pasaran)
= ].653.81t1

Penerimaan | tahun =1653811x 12
=19.845.732



10. Pasar Kwadungan

Penerimaan 1 hari

Penerimaan 1 bulan

Penerimaan | tahun

. Pasar Mojogedang

Penerimaan 1 harn

Penerimaan 1 bulan

Penerimaan | tahun

. Pasar Jambangan

Penerimaan | han

Penerimaan 1 bulan

Penerimaan 1 tahun

— 167,600 — 15% perkiraan tutup
= 167.600 - { 15% x 167.600)
= 142.460

= 142.460 x 24 (hr pasaran}

= 3419040

=3419040x 12

=41.028 480

= 100.500 — 15% perkiraan tutup
— 100.500 — ( 13% x 100.500)
= 85425

= 85.425 x 12 {hr pasaran)

= 1.025.100

= 1.025.100 x 12

=12.301.200

= 143.100 — 15% perkrraan tutup
— 143100 - ( 15% x 143.100)
=121.6355

—121.635 x 18 (hr pasaran)
=2.189.430

=2.189430x 12

=126.273.160



13. Pasar Nglano

Penerimaan 1 hari = 214.975 - 15% perkiraan tutup
=214975 - ( 5% x 214975
=182.729

Penerimaan { bulan = 182.729 x 24 (hr pasaran)
= 4385496

Penerimaan 1 tahun  =4385496 x 12
= 52625952

14, Pasar Tuban

Penerimaan | hart

225.000 — 15% perkiraan tutup
225.000 —( 15% x 225.000 )
= 191.250

Penerimaan | bulan = 191.250 x 30 (hr pasaran)
= 5.737.500

Penerimaan 1 tahun = 5.737.500x 12

= 68.850.000
5. Pasar Jumapolo
Penerimaan  hart = 212.000 - 15% perkiraan tutup
=212.000 - ( 15% x 212.000)
= 180200
Penerimaan !bulan = 180.200 x 15 (hr pasaran)
= 2.703.000

Penenmaan | tahun =2.703.000 x 12

= 32.436.000



16. Pasar Jatipuro

Penertmaan 1 hart  — 264.525 - 15% perkiraan tutup
=264.535 —( 15% x 264.525)
= 224 847

Penerimaan | bulan = 224 847 x |8 (hr pasaran)

= 4047 246
Penerimaan | tahun = 4.047.246 x12
= 48.566.952
17. Pasar Kcbakramat
Penerimaan | hari = 133.350 - 15% perkiraan tutup
—133.350 - ( 15% x 133.350)
=113.348
Penertmaan 1 bulan = 113.348 x 12 (hr pasaran)
= 2.040.264
Penerimaan [ tahun =2.040264 x 12
=24.483.168
18. Pasar Belang
Penerimaan | hari = 114.275 — [5% perkiraan tutup
= 114275 (15% x 114.275)
=97.134

Penerimaan [ bulan =97.134 x 18 (hr pasaran)
=1.748 412

Penerimaan 1 tahun = 1.748 412 x 12
= 20.980.944



DATA REGRES}

No | Nama Pasar Y | X, X; X, X,
I |Tegalgede 90.472.032] 794 2013 928 !
2 |Jungke 123.177.312] 1491 935/ 1893 !
3 |Karangpandan 129.171 888/ 134(); 1802 2896 U
4 Metesih 48.208.824! 693, 409 184 1
S Palur 146298.600 2582 1170] 88 1
6 Tawangmangu | 99.I5l_920§ 523 1003 1310 1
7 Malangjiwan 40.055.400. 428| 588 694 0
8 Kemuning 19.845.732 684 251 506 0
% Kwadungan 41.028.480 612 784 825 0
10 Mojogedang 12.301.200 384 354 540 0
[ lJambangan 26,273.160 456/ 306 936 0
12 Nglano 52.626.952 813 1650, 715 0

| 13 [Tuban 68.850.000 1316 534 99 0

t 14 Jumapolo 32.436.000 168 716 1636 0
15 |latipuro 48.566.952 735 498 1845 0
16 Kebakramat 24 483.168 324 757 712 0;
i7 Belang 20.980.944 265 588 6350 0

Ket :

Y - Retribusi Pasar (Rupiah)

X - Luas Kios {m’)

Xs - Luas Skat {rr!")

X *Luas Los (m™)

X, : Jenis Pasar (kelas pasar)

I : Pasar kelas |

2 - Pasar kelas 2



HASIL REGRESI

Dependent Variable: Y
Method: Least Squares

Date: 01/17/98 Time: 13:38
Sampie(adjusted). 1901 1917
Included observations: 17 after adjusting endpoints

Variable Caoefficient Std. Error t-Statistic Prob.

C -5273829. 5692748. -0.926412 0.3725

X1 3426529 4950.024 6.922246 0.0000

X2 1226837 5710.186 2. 148507 0.0528

X3 14652.48 4061.059 3.608044 0.0036

X4 34208786 6623802 5.164524 0.0002
R-squared 0960050 Meandependentvar 60231033
Adjusted R-squared 0.946734 S.D. dependent var 42140375
S.E. of regression 9725775,  Akaike info criterion 35.25839
Sum squared resid 1.14E+15  Schwarz criterion 35.50345
Log likelihood -294 6963 F-statistic 72.09454
Durbin-Watson stat 1.649746  Prob(F-statistic) 0.000000




UJI HETEROSKEDASITAS

White Heteroskedasticity Test:

F-statistic 0.995969 Probability 0.490158
Obs*R-squared 7.420608 Probability 0.386437
Test Equation:
Dependent Variable: RESID*2
Method: Least Squares
Date: 01/17/98 Time: 13:43
Sampie: 1901 1917
Included observations: 17
Variable Coefficient  Std. Error  {-Statistic Prob.
C -2.45E+13  1.8DE+14 -0.153685 0.8812
X1 3.40E+10 1.89E+11 0.179559 0.8615
X142 -49747426 68819021 -0.722873 0.4881
X2 2.36E+11  3.06E+11 0.772618 0.4596
X2r2 -1.32E+08 1.32E+08 -0.999551 0.3436
X3 -2.04E+10 1.76E+11 -0.115971 0.9102
X342 2523265, BB779154 0.044440 0.9655
X4 1.71E+14 7 69E+13 2.216916 0.0538
R-squared 0.436506 Mean dependent var 6.68E+13
Adjusted R-squared -0.001766 S.D. dependent var 1.09E+14
S.E. of regression 1.09E+14 Akaike info criterion 67.78946
Sum squared resid 1.07E+29 Schwarz criterion 68.18156
Log likelihood -568 2104 F-statistic 0.995869
Durbin-Watson stat 1.403003 Prob{F-statistic) 0.490158




UJdi MULTIKOLINIERITAS

Dependent Variable: X1
Method: Least Squares
Date: 01/17/98 Time: 13:47
Sample(adjusted). 1901 1917

Included observations: 17 after adjusting endpoints

Variable Coefficient  Std. Error {-Statistic Prob.

C 454 1040 266.9830 1.700872 0.1096

X2 0410101 0.269813 1.519945 0.1493
R-squared 0.133461 Mean dependent var 800.4706
Adjusted R-squared 0.075691 $.D. dependent var 596.5665
S.E. of regression 573.5449 Akaike info criterion 15.65168
Sum squared resid  4934308. Schwarz criterion 15.74971
Log likelihood -131.0393 F-statistic 2.310234
DPurbin-VWatson stat  2.314235 Prob(F-statistic) 0.149321



Dependent Variable: X1
Method: Least Squares
Date: 01/17/98 Time: 13:50
Sample(adjusted): 1901 1917

Included observations: 17 after adjusting endpoints

Variable Coefficient Std. Error  {-Statistic Prob.

C 5429529 278.1074 1.952314 0.0698

X3 0.241241 0.222930 1.082137 0.2963
R-squared 0.072415 Mean dependent var 800.4708
Adjusted R-squared  0.010576 5.D. dependent var 596.5665
S.E. of regression 5934036 Akaike info criterion 15.71976
Sum squared resid 5281917. Schwarz criterion 15.81778
Log likelihood -131.6179 F-statistic 1.171021
Durbin-Watson stat 1.986250 Prob(F-statistic) 0.296282



Dependent Variable: X1
Method: Least Squares
Date: 01/17/98 Time: 13:54
Sample({adjusted): 1901 1917

Included observations: 17 after adjusting endpoints

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.

C 562.2727 154.2514 3645172 0.0024

X4 874.8939 259.6437 2.599308 0.0201
R-squared 0.310548 Mean dependent var 800.47086
Adjusted R-squared  0.284584 §.D. dependent var £96.5665
S.E. of regression 511.5039 Akaike info criterion 15.42307
Sum squared resid 3925925. Schwarz criterion 15.52110
Log likelihood -129.0961 F-statistic 6.756400
Durbin-Watson stat =~ 2.801584  Prob(F-statistic) 0.020127




Dependent Variable: X2
Method: Least Squares
Date: 01/17/98 Time: 13:57
Sample{adjusted): 1901 1917

Included observations: 17 after adjusting endpoints

_. Variable _Coefficient Std. Error __t-Statistic Prob.

C 493.2136 2343622 2.104493 0.0526

X3 0.329166 0.187864 1752148 0.1002
R-squared 0.1698968 Mean dependent var 844.5882
Adjusted R-squared  0.114556 S.D. dependent var 5£31.4280
S.E. of regression 500.0634 Akaike info criterion 15.37748
Sum squared resid 3750952. Schwarz criterion 15.47550
Log likelihood -128.7086 F-siatistic 3.070023
Durbin-Watson stat 1.942114  Prob(F-statistic) 0.100159



Dependent Variabie: X2

Method: Least Squares

Date: 01/17/88 Time: 13:59

Sample(adjusted). 1801 1917

Included observations: 17 after adjusting endpoints

Variable Coefficient ~ Std. Error  t-Statistic  Prob.

C 638.7273 139.2153  4.588054 0.0004

X4 £83.2727 2343343  2.489063 0.0250
R-squared 0.292300 Mean dependent var 844 5882
Adjusted R-squared  0.245120 S.D. dependent var 531.4280
S.E. of regression 4617249 Akaike info criterion 15.21795
Sum squared resid 3197848. Schwarz criterion 15.31597
Log likelihood -127.3525 F-statistic 6.195435

Durbin-Watson stat 2.596275 Prob(F-statistic) 0.025040



Dependent Variable: X3

Method: Least Squares

Date: 01/17/98 Time: 14:02

Sampte(adjusted). 1801 1917

Included ohservations: 17 after adjusting « endpoints

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Proh.

C 914.0809 196.2091 4658760 0.0003

X4 434.5758 330.2691 1.315823 0.2080
R-squared 0.103482 Mean dependent var 1067.471
Adjusted R-squared 0.043714 S.D. dependent var 6654593
S.E. of regression 650.7519 Akaike info criterion 15.90426
Sum squared resid 8352170. Schwarz criterion 16.00229
Log likelihood -133.1863  F-statistic 1.731391

Durbin-Watson stat 1.926697 Prob(F-statistic) 0.207990




